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SARI

Sistem Informasi Geografis merupakan salah satu media penyampaian
informasi. Sistem Informasi Geografis dapat merubah sebuah sistem konvensional
yaitu sistem yang hanya dapat menampilkan data atribut saja menjadi sebuah
sistem yang berbasis grafis berikut dengan data keruangan beserta atribut yang
disesuaikan dalam keadaan dunig sebenarnya.

Grafis yang dihasilkan dari sistem informasi geografis umumnya adalah
berbentuk peta. Peta dapat mendefinisikan lokasi atau tempat yang mengacu pada
sistem koordinat den biasanya direpresentasikan dalam gambar dua dimensi.
Perangkat lunak yang dapat menghasilkan peta dinamis dan menampilkan data
keruangan dan atribut pada sebuah browser adalah Mapserver. MapServer
memproses request yang diterima dari clienr dan map file untuk membuat image
layer yang diminta. Respons yang dihasilkan berupa peta berikut data keruangan
dan data atributnya.

Pada penelitian ini dapat digunakan untuk membantu mengetahui daerah-
daerah gempa bumi dan tsunami di Indonesia.

Kata Kunci: Browser, Mapserver, Map File, Web dan Layer.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi sangat cepat seiring dengan kebutuhan
akan informasi dan pertumbuhan tingkat kecerdasan manusia. Saat ini telah
banyak sistem informasi yang digunakan untuk menunjang dan menvelesaikan
suatu permasalahan yang biasanva timbul dalam suatu organisasi. perusahaan atau
instansi pemerintahan. Sistem informasi diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
dari suatu organisasi ataupun instansi agar lebih efektif dan efisien serta mudah
dalam penerimaan informasi vang ingin disampaikan.

Begitu juga dalam bidang Sistem Informasi Geografis (S1G) atau
Geographic Informaiion Sysiem ((71S) vaitu teknolog vang menjadi alat bantu
dan sangat esensial untuk menvimpan. memanipulasi. menganalisis. dan
menampilkan kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan data atribut dan
keruangan. Sistem  Informast Geografis (SIG) mempunyat kemampuan untuk
dapat inengubah suatu sistem dart vang semula menggunakan konvensional vaitu
sistem vang hanva dapat menampilkan data atribut saja menjadi sebuah sistem
vang mempunyai basis grafis atau gambar berikut dengan data keruangan beserta
atributnva.

Dalam pengembangannyva Sistem Informast Geogratis dapat dijadikan

sebagai panduan bagi masyarakat untuk mengetahui lebih banvak tentang gempa



1.6.2

laporan-laporan atau pihak-pihak lain yang masih berhubungan dengan

penelitian.

Pembuatan Aplikasi

Langkah-langkah pembuatan aplikasi terdiri dari :

S

(93]

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan meliputi metode analisis yang digunakan dan analisis
sistem yang terdiri dari analisa input. output. keamanan data, fungsi-fungsi
yang dibutuhkan, kinerja yang harus dipenuhi. dan sistem antar muka yang
diinginkan.

Perancangan

Perancangan terdiri dari perancangan diagram alir yaitu diagram konteks
(context Diagram) dan Data Flow Diagram (DFD). sistem antar muka
(interface) serta perangkat Junak (sofhware) vang digunakan.

Implementasi

Setelah perancangan maka dapat dipresentasikan hasil perancangan yang
telah dibuat. Perangkat lunak dibuat berdasarkan perancangan yang telah
disetujui.

Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan setelah imiplementasi sistem tersebut selesai untuk

mengetahui relasi perangkat lunak yang dibuat.




1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan berguna untuk memberikan gambaran
umum dari keseluruhan isi laporan serta untuk mempermudah pembacaan agar
lebih jelas dan akurat. Sistematika penulisan dan garis besar isi laporan ini adalah
sebagai berikut:

Bab 1 berisi Pendahuluan yang menjelaskan latar belakang tugas akhir
yang dirancang, gambaran umum permasalahan yang dihadapi beserta batasan
masalah yang menjadi tolak ukur penulisan dalam melakukan penelitian, tujuan
penelitian yang ingin dicapai. manfaat dari apa yang didapatkan dari tugas akhir
ini serta metodologi penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan.

Bab 2 berisi Landasan Teori, yang merupakan pembahasan tentang teori-
teori yang digunakan dan relevan dengan topik tugas akhir, dimulai dari
pengertian sistem informasi geografis yang bersifat umum sampai dengan teori
tentang perangkat junak yang digunakan unfuk mendukung perancangan sistem
informasi geografis.

Bab 3 berisi Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak yang menjelaskan
tentang pembahasan sistem informasi geografis. membuat objek pada peta,
manipulasi peta. dan perangkat junak yang dipakai berupa kebutuhan masukkan,
kebutuhan proses. kebutuhan keluaran dan kebutuhan antarmuka.

Bab 4 berisi Perancangan Perangkat Lunak yang menjelaskan mengenai
pembuatan bentuk dari perancangan sistem yang akan diterapkan di lapangan
sehingga apa yang dirancang benar-benar sesual dengan apa yang dibutuhkan.

meliputi rancangan diagram alir data (data flow diagram) yang berisi aliran data




kesepakatan definisi yang baku, dikarenakan definisi yang ada di berbagai daftar

pustaka masih bersifat elastik karena SIG selalu berkembang, bertambah, dan

bervariasi. Untuk itu menurut beberapa ahli, sistem informasi geografis diberikan

pengertian yang berbeda-beda. Berikut ini sebagian kecil dari beberapa definisi-

definisi SIG yang beredar sebagai pustaka : [PRA02].

i.

1o

|99}

SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa,
dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi di
permukaan bumi [RIC20].

SIG adalah kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang
memungkinkan untuk mengelola, menganalisa, dan memetakan informasi
spasial berikut data atributnya dengan akurasi kartografi [BAS20].

SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial
dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi  lokasi dengan
karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut.
SIG yang lengkap mencakup metodologi dan teknologi vang diperlukan
yaitu data spasial. perangkat keras, perangkat lunak, dan struktur
organisasi [GIS94].

SIG adalah teknologi informasi vang dapat menganalisa, menyimpan, dan
menampilkan baik data spasial maupun data nen-spasial.  SIG
mengkombinasikan kekuatan perangkat lunak basisdata relasional dan

paket perangkat lunak CAD [GUO20].




1.8  Sub Sistem Informasi Geografis

Untuk membangun dan membuat suatu sistem informasi geografis, ada

beberapa subsistem yang menjadi pendukung terbentuknya suatu sistem.

Subsistem-subsistem ini saling berhubungan satu dengan yang lainnya. SIG dapat

diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut : [PRA02].

l.

[§]

[99)

Data Input

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang
bertanggung jawab dalam mengkonversi atau mentransformasikan format-
format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG.

Data Output

Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran atau basisdata
baik dalam bentuk soficopy maupun bentuk hardcopy seperti : tabel,
grafik, peta dan lain-lain.

Data Manajemen

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke
dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-
update, dan di-edit.

Data Manipulasi dan Analisis

Subsistem ini menentukan informasi-informasi vang dapat dihasilkan oleh
SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi dan pemodelan

data untuk menghasilkan informasi vang diharapkan.
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1.9 Perkembangan Perangkat Lunak SIG

Pada awal tahun 1960 an perangkat lunak SIG mengalami beberapa fase
perkembangan dan secara bertahap berkembang menjadi mainstream dalam
teknologi informasi. Dengan perkembangan teknologi jaringan komputer yang
pesat dan fakta bahwa semakin banyak organisasi yang menggunakan SIG sebagai
solusi. permintaan akan keterbukaan, network-centric distributed GIS menjadi
perhatian dari vendor pembuat perangkat lunak SIG, penyedia informasi
geografis, serta pengguna SIG. Didorong dengan perkembangan teknologi dan
pasar SIG, paradigma perangkat lunak SIG telah mengalami perubahan beberapa
kall. yaitu dari GIS functional packages hingga integrated huge svstem dan dari
modular GIS sampai component GIS, seperti pada gambar 2.1. dari desktop GIS
sampai network-centric GIS dan sekarang dari traditional ¢lient/server GIS ke
distributed GIS, terlihat pada gambar 2.2 di bawah. Tiap-tiap perubahan tersebut

menandai proses dalam sejarah perkembangan SIG.

(a} GIS Packages (b} Integrated GIS (¢} Component Gis

Gambar 2.1 Perkembangan Perangkat Lunak SIG ke arah Component GIS




PC Clients Server Chents Servers
T £ T JB I “ Gls B |
GIS f .| oars ! | Componeurs |
s - ‘77‘"—“"5 Sysrem | GIsS o g '
System Interface || [ f‘ | Intertace || P . 9
b i b | } N
S | S—— Componencs ]
{a) Desktop GIS (o) Traditionat Client/Server GIS {c) Distributed GIS

Gambar 2.2 Perkembangan Perangkat Lunak SIG menuju Distributed GIS

1.10 Model Data Sistem Informasi Geografis

Model data yang akan digunakan dari bentuk dunia nyata harus
diimplementasikan ke dalam basisdata. Data ini dimasukkan ke dalam komputer
yang kemudian memanipulasi objek dasar yang memiliki atribut geometri (entity
spasial/entity goegrafis) [PRA02].

Secara umum persepsi manusia mengenai bentuk representasi entity
spasial adalah konsep raster dan vektor. Dengan demikian data spasial
direpresentasikan di dalam basisdata sebagai raster atau vektor. Dalam hal ini
sering digunakan model data raster atau model data vektor [PRAO2].

Jadi model akan mengalami proses spasial yang akan mengkonversikan
data masukan ke dalam peta keluaran dengan menggunakan fungsi spasial
tertentu.

Berikut merupakan mode] data Sistem Informasi Geografi :

1. Data Raster

Model data raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi di mana

saja dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia

nyata disajikan sebagai elemen matrik atau sel-sel grid yvang homogen.

Dengan model data raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan)
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elemen matrik persegi panjang dari suatu objek. Dengan demikian, secara
konseptual model data raster merupakan model data spasial yang paling
sederhana [EDD99].

Entitas spasial raster disimpan dalam layer yang secara fungsionalitas
direlasikan dengan unsur-unsur petanya [EDD99]. Sumber entity spasial
raster bisa didapatkan dari citra satelit, radar atau ketinggian digital.

Data Raster biasanya disimpan sebagai susunan dari nilai-nilai garis
dengan header yang menyimpan metadata tentang susunan tersebut.
Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi atau ukuran
pikselnya di permukaan bumi.

Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik-titik. garis atau kurva, atau polygon
beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial
ini, di dalam model data vektor. didefinisikan oleh sistem koordinat
kartesian dua dimensi (x.y). Di dalam model data spasial vektor, garis-
garis atau kurva (busur atau ares) merupakan sekumpulan titik-titik terurut
yang dihubungkan. Sedangkan luasan atau polygon juga disimpan sebagai
sekumpulan /ist (sekumpulan data atau objek vang saling terkait secara
dinamis menggunakan pointer) titik-titik. tetapi dengan asumsi bahwa titik
awal dan titik akhir polygon memiliki nilai koordinat yang sama (polvgon

tertutup sempurna) [EDD99].
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I.11 Basis Data Sistem Informasi Geografis

Dalam SIG terdapat dua kelas data, yaitu data spasial dan data atribut. Data
spasial direpresentasikan dalam bentuk entitas geometri sedangkan data atribut
berupa rancangan basis datanya. Meskipun rancangan dari data spasial dan data
atribut mempunyai relasi terdapat sebuah perbedaan yang mendasar mengenai
spatial data modeling dan attribute database design.

Dalam SIG terdapat konsep basis data yang berfungsi untuk penanganan
data baik itu penambahan, pengurangan, atau penghapusan data. Beberapa
pengertian atau definisi lain dari basis data yang dikembangkan atas dasar sudut
pandang yang berbeda dan di ambjl dari pustaka[FAT99]:

1. Himpunan kelompok data (file/arsip) yang saling berhubungan dan
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembalj

dengan mudah dan cepat.

o

Kumpulan data yang  saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redundancy) untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.

L

Kumpulanﬁ/e/tab/e/arsip yang saling berhubungan dan disimpan di dalam

media penyimpanan elektronik.

2.5.1 Keuntungan Basis Data
Dalam sistem informas;i geografi tidak dapat lepas dari berbagai macam

data yang Jjumlahnya mungkin sangat banyak sehingga diperlukan sebuah sistem
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manajemen  basisdata untuk kemudahan dan akan memperoleh keuntungan-
keuntungan sebagai berikut [EDD99]:
I. Reduksi aplikasi data (minimum redundancy data yang pada gilirannya

akan mencegah inkonsistensi dan isolasi data).

2. Kemudahan, kecepatan dan efisiensi (data sharing dan avaibility) akses
(pemanggilan) data .
3. Penjagaan integritas data.

4. Menyebabkan data menjadi self-documented dan self-descriprive.

wn

Mereduksi pengembangan biaya perangkat lunak.

6.  Meningkatkan faktor keamanan data.

2.5.2 Elemen Sistem Basis Data
Sistem basis data merupakan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa
buah komponen pembentuk. Komponen tersebut adalah sebagai berikut :

1. Perangkat keras.

o

Pengguna (user).

(¥9)

Sistem operasi.
4. Sistem pengolahan basisdata (DBMS).
5. Program aplikasi lain.

6. Basis Data.

1.12 Peta Geografis

Peta adalah sekumpulan titik, garis, dan area yang digunakan untuk

mendefinisikan lokasi atau tempat yang mengacu pada sistem koordinat dan




biasanya direpresentasikan dalam dua dimensi, tetapi bisa juga pada dimens; yang
lebih tinggi.

Peta berbasis web dapat dikategorikan menjadi dua model, yaitu peta statis
dan peta dinamis. Lebih lanjut masing-masing kategori tadi masih dibagi menjadi
dua tipe yaitu view only dan interaktif. Peta yang banyak ditemukan di internet
adalah peta bertipe statik yaitu view only. Sumber datanya berasal dar peta yang

di scan dan dalam format bitmap. Skema klasitikasi dari web maps ditunjukkan

pada Gambar 2.3,

static maps

dinamic maps

view only
view only

Gambar 2.3 Klasifikasi Web Maps

web maps

Peta statis dalam halaman web biasanya paling banyak digunakan. Peta
statik ini adalah peta vang dihasilkan dari produk kartografi seperti pada peta
umumnya. Kebanyakan dari jenis peta statik ini adalah berupa view only. Peta ini
akan menjadi interaktif apabila kKemudian pengguna dapatr melakukan perintah-
perintah tertentu. misalnya: zooming, panning. dan hyperlink ke informasi
tertentu, atau pengaturan pada /laver tertenty yang ingin ditampilkan pengguna,

Peta  dinamis merupakan peta yang merepresentasikan  perubahan-
perubahan (dinamis). Perubahan-perubahan vang terjadi dapat terdiri dari satu
atau lebih dari komponen data vang ada. Perubahan-perubahan tersebuyt disajikan

dalam bentuk animasi. Pada jenis yang interaktifnya. animas;i yang ditampilkan




dapat ditampilkan sesuai dengan keinginan pengguna, misalnya menentukan jalur

perjalanan, arah pandangan, ketinggian dan sebagainya. Peta dinamik yang sering,

ditemui di halaman sreb misalnya: peta dinamik perubahan pertumbuhan kota,

peta jalur perjalanan dengan animasi jalurnya, peta tiga dimensi yang dapat dilihat

dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Dalam perkembangannya peta dibagi menjadi dua jenis, vaitu :

1.

_l\)

Peta Klasik

Peta klasik merupakan gambaran data yang memperlihatkan unsur rupa
bumi yang diinterpresentasikan dan disajikan pada sekala tertentu dan
direproduksi di atas bahan cetakan (kertas, film. dan lain sebagainya)
sehingga unsur rupa bumi disajikan dua dimens;. Untuk  keperluan
perbaikan. pembaruan peta  dan penvajian pada skala berbeda perlu

dilakukan proses ulang kompilasi data.

Peta Digital

Pada peta digital unsur rupa bumi disajikan dalam objek garis dan titik
yang didigitasi dalam format vektor dan secara mudah dimanipulasi atau
dimodifikasi untuk produk peta vang bersifat khusus atau sesuai dengan
keperluan pengeuna. Unsur rupa bumi diinterpretasikan dan disajikan dj
layar grafik komputer. Pada posisi koordinat unsur tidak dibatasi faktor
skala tetapi dibatasi faktor peta sehingga untuk penyajian pada skala atay

tema tidak diperlukan kompilasi ulang.
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ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

2.1  Gambaran Umum Sistem

Sistem informasi geografis ini nantinva dapat memberikan informasi
tentang daerah-daerah di Indonesia yang pernah mengalami gempa bumi dan
tsunami lengkap dengan keterangannya melalui sebuah peta interaktif. Selain itu
Jjuga dapat mengetahui letak lempengan bumi yang melewati kepulauan Indonesia.
Juga terdapat fasilitas tambahan yaitu aplikasi web yang didalamnya terdapat
menu seperti buku tamu, berita, - galeri foto. dan banyak terdapat artikel tentang
cara-cara antisipasi untuk menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami serta

cara-cara penanganan pasca bencana.

Data Flow Diagram (DFD) merupakan metode yang digunakan untuk
pengembangan sistem informasi geografis ini. Tahapan perancangan vang akan
dibahas merupakan perancangan yang akan menghasilkan kebutuhan sistem. hal

L - = =

itu mencakup iterasi analisis dan perancangan desain.

2.2 Metode Analisis
Metode analisis  vang digunakan adalah metode analisis  dengan
pengembangan data oriental methodologies, metode yang menekankan pada

cunakan adalah Deata Flow

=

karakteristik data vang akan diproses. Alat vang di

Diagram (DFD).
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23 HasilAnalisis
Hasil analisis terdiri dari analisis kebutuhan masukan, analisis kebutuhan

keluaran dan analisis kebutyhan proses yang akan dijelaskan dalam sub bab 3.3.;

sampai dengan syp bab 3.3.3.

2.3.1 Analisis Kebutuhan Masukan

Kebutuhan data input atay masukan terdiri dar; data spasia| dan data
keruangan (non spasial).
Untuk kebutuhan data input atay masukan datg spasial dari sisten
informasj geografis inj adalah sebagai berjkyt
I. Data spasia] batas daerah tingkat |1,
Data Yang didinputkan adalah berupa data tentang kabupaten/kotamadya.

id kabupaten. layer ini berupa polvgon |

5]

Data spasia] lempang bum;
Data yang diinputkan adalah berupa data tentang layer lempeng bumi Yang
berupa /ine.
3. Data spasia] gempa.
Data Yang diinputkan adalah dara tentang Jokas; episentrum, tanggal
gempa, skalg gempa dan Keterangan lain. layer g€mpa ini berupa point
4. Data Spasial tsunam;.
Data yang diinputkan adalah data tentang lokasj episentrun;. tanggal
terjadinya tsunami, skala gempa dan keterangan lain. Jayer gempa inj

berupa pojny




5. Data spasial seismograf
Data yang diinputkan adalah data tentang Ickasi pemasangan seismograf,
layer seismograf  berupa point.

6. Data spasial garis lintang dan bujur.
Data yang diinputkan adalah data posisi garis lintag dan garis bujur bumj,
Layer berupa /ine.

7. Data spasial kota besar.
Data yang diinputkan adalah data tentang kode kora. dan nama kota. Layer

kota besar berupa point.

2.3.2  Analisis Kebutuhan Keluaran

Sedangkan kebutuhan keluaran yang diproses dari masukan user yaitu
berupa informasi mengenal peta interaktif.

Kebutuhan keluaran dari proses sistem ini adalah -

1. Informasi tentang sejarah gempa di Indonesia.

2. Informasi tentang sejarah tsunami di Indonesia. N

3. Informasi letak bemasangan seismograf di Indonesia.

4. Informasi posisi garis lintang dan garis bujur bumi -
5. Informasi pembagian daerah tingkat I1.

6. Informasi tentang content halaman utame, sistem informasj geograll.
7. Informasi pengunjung sistem,

8. Informasi pengisi buku tamuy.

9. Informasi tentang galer] foto.




2.3.3  Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam pembuatan SIG ini meliputi ;

~

Proses pembuatan peta interaktif.

2. Proses pengolahan aplikasi web.

3. Proses edit data peta geografis.

4. Proses edit data spasial peta geografis.

5. Proses edit data non spasial peta geografi.

2.3.4  Analisis Kebutuhan Antarmuka

Sistem yang dibangun diharapkan nantinya dapat memberikan antarmuka

sebagai berikut :

1.

o

Mampu menyuguhkan informas; yang mudah dibaca oleh user

Memberikan kemudahan bagi Administrator dalam pengelolaan aplikasi wep
sistem.

Dengan antarmuka berbasis web akan mempermudah dalam akses selama
masih ada jaringan internet dan dapat menggunakan sistem operasi apapun

karena diakses menggunakan brovpser

2.3.5  Analisis Kebutuhan Software

Berikut adalah sofhvare yang akan digunakan untuk membuat sistem :

4. PHP
PHP pertama kali dibuat olel; Rasmus Lerdoff dan dipublikasikan

pada tahun 1994. Pada tahun 1997. terjadi pengembangan PHP dari




penelitian pribadi menjadi sebuah tim vang lebih terorganisasi. PHP
merupakan bahasa pemrograman script (kode program) web server side
yang membuat dokumen HTML. secara on the Ay, server menerjemahkan
script PHP menjadi dokumen HTML tiap kali terjadi requesr PHP
memungkinkan para pembuat aplikasi web untuk menyajikan halaman
HTML secara dinamis dan interaktif dengan cepat da1 mudah. Selain
seript PHP di atas terdapat Juga PHP MapScript.
b. PHP MapSeript
PHP MapScript merupakan ekstensi PHP yang digunakan oleh
PHP untuk berkomunikasi dengan program CGlI MapServer. Srcipt
tersebut dikembangkan oleh perusahaan DM Solution.
¢. Map Server
Salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk membuat peta web
dinamis adalah map- server. Map server merupakan program Common
Gateway  Interface (CGl) vaitu bagian dari web  server yang dapat
berkomunikasi dengan program lain di luar 1web server- Ada banyak terdapat
produk map server dari yang komersial seperti ESRI ArcIMS dan Map
Extreme. sampai yang open source misalnyva Alov dan UMN MapServer.
UMN MapServer adalah map server berlisensi open source vang
dikembangkan olch University of Minnesota (UMN). nama perangkat
lunaknya biasa disebut dengan Map Server. Perangkat lunak ini dibuat

berdasarkan perangkat lunak open source atau Jreeware lain yang cukup

populer seperti Shapelib. FreeType. Proj.4. GDAL/ORG. MapServer dapar
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berjalan di hampir semua sistem operasi seperti UNIX/Linux, Microsoft
Windows, dan MacOS.

MapServer merupakan program CGI dalam web servey, MapServer
memproses request yang diterima dari client dan Map File untuk membuat
image yang diminta. Respons yang dihasilkan berupa peta termasuk skala
garis, reference map, legenda serta atribut.

Konseptual diagram yang menggambarkan aplikasi MapServer pada
umumnya dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut :

CLIENT / BROWSER

SERVER COMPUTE ik

Gambar 3.1 Model Konseptual Aplikasi MapServer

d. Arc View 3.3
Areliew 3.3 merupakan pengembangan  dari  Arcliew 33
perangkat = lunak ini dikembangkan oleh ESR]. Kemampuan yang
dimilikinya antara lain dapat untuk  melakukan digitasi. visualisasi,

mengexplore. menjawab query basis data spasial Mmaupun nonspasial. dan

menganalisis data secara geografis.




to
(o))

popular [PRAO4].

e. MySQL

ram apiikagj Pengelolaan database

pada aplikas; di luar konteks yep
dalam artian database biasa. Ke

aplikasj

unggulan MySOL dapat
disetarakap dengan saﬁu‘(u‘e—sq/hmre sejenisnya (software untuk
pengelolaan a’(/f(lbase).




BAB v

PERANCANGAN PERAN

GKAT LUNAK

dengan menggunakan diagram aliran data,

at Pengembangap, sistem Yaitu
data floy: diagram (DFD). Dalam Metode inj akan sistem akan dik
model Sow diagran, darj

3.2 Desain Sistem

4.2.1 Diagram Konteks (Contexy l)iagram)
Desain Sistem informasi geogratis inj dimula; dari bentyk Yang paline
global yajry, diagram k

- Aliran dat

Memasukkan dan, Mengubah dagy Menjadi sebygal ;

akan diproses dan ditampjlkan ke da

ala yang telap diolah dap
menjadj informas; tersebut akqy, ditam ilkan Sesuaj
Ji p

dengan apa yang telah
disediakan sistem dan Sesuai dengap, Permintagn ier. Gambar o engkapnyvy d
dilihat pada gampagy 4.1

’m at
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Berita ;
g . Artikel e
Buku Tamu

Galeri

Gambar 4.1 Konteks Diagram SIG Berbasis Web Daerah Gempa dan Tsunamij di Indonesia

4.2.2  Data Flow Diagram Leve] 1 (DFD Level 1)

Diagram arus data Jeve] I terdiri dari 5 proses utama yaituy :

/. Proses pembuatan peta interaktif,

ro

Proses pengolahan aplikasi web.

()

Proses edit data peta geografis.

4. Proses edit data spasial peta geografis.

W

Proses edit data non spasial peta geografis.

Secara keseluruhan DED level | dapat dilihat pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 DFD Level 1

4.43 Data Flow Diagram Level 2 (DFD Level 2)

Proses vang terjadi pada diagram alir level 2 merupakan penurunan dari
sistem yang berasal dari DFD level 1 yang lebih ditekankan pada 2 buah sub
sistem yaitu sub sistem penetuan jalur jalan optimum dan sub sistem pengolahan

aplikasi WEB. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4.
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Gambar 3.3 DFD Level 2 Sub Sistem Edit Data Peta

Sedangkan untuk pengolahan aplikasi WEB Sistem Informasi Geografi ini

dengan data flovw diagram sebagai berikut :
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3.3 Desain Basis Data Sistem Informasi Geografis

Basis data merupakan salah satu komponen v

informasi,

Rancangan basisdata pada Sistem Informasi
rancangan basisdata vaity rancang

non spasial, rancangan tabe)

karena berfungsi sebagai penyedia informasi bag; p

Bukyu Tamy

2.7
Pengisian -
Buku Tamu

28
Display
Artikel

N 29
Display Gateri

. 210
Oisplay berta

nya akan dijelaskan dajam sub bab 4.3.7,

User

Buku Tamu

Artike(

Galen

Berita

ang penting pada sistem
ara pemakainya.
Geografl ini terdiri darj 2 buah

an basisdata spasial dan rancangan basisdata




4.3.1  Desain Basis Data Spasial dan Non Spasial
Desain basis data non spasial dari sistem aplikasi ini adalah sebagali
berikut :
1. Tabel Jalan.
Rancangan tabel data spasial gempa ini berisi layer, coordinate-x dan
coordinate-y. Sedangkan rancangan tabel data non spasialnya berisj
id_gempa, lokasi, wakty, skala, dan keterangan lain. Struktur tabel dapat

dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Gempa

2. Tabel Tsunami.
Rancangan tabel data spasial tsunami ini berisj layer, coordinate-y dan
coordinate-y, Sedangkan rancangan tabel data non spasialnya berisi
id_tsunami, lokasi waktu, dan keterangan lain. Struktur tabel dapat

dilihat pada tabel 4.2,



Tabel 4.2 Gempa
No. Field

m Coordinate-
m

Rancangan tabel datg Spasial g5 Ini beris; layer, keli]

ing (pe/'imeler),

gan tabe] untyk data non Spasialnya

Tabe} 4.3. Grid 5

Field
ld grig
m degree
3 layer palygon -
4 keliling (perimeter) | real -
| 5 luas area) | real -

4. Tabe] Sismograf

Rancangan tabel data Spasial seismograf in; berisi laver, Coordinare-y dan

coordinate-y, Sedangkan fancangan tape untuk data nop Spasialnya berisi

ic/;,s'e/smogr(_zf dan /(ezemngcm, Struktur tabe) dapat dilihat Pada tabe] 4 4.

Tabef 4.4 Seism ograf ] —_—
FNo4ifﬁew | Type viLebarF@qu;
1 j

| id seis;wgraf —{Number |4 ]
2 |_keterangan ; tegt i’ 50
point - }

A

;’ lazer

| Coordinate-x

| real | - |
5 _\K\\\,\\\“ﬁ\\\mw\
\figpmmﬂ%xﬁn»mm;ﬁ@L - 1




berisj id /empeng dan fe

4.6 Lem eng

Field

keteranan

7. Tabe] Indonesia.

Rancangan tabel

dil

ihat pada tabel 4.7,

data spagiy

Wilayah dap nama_

Wilayah,

ver,

kelilin g (pe/‘imete/f),

keliling Perimeter

keliling

8an tabel yupgyk data non

Struktur tabe] dapat




Tabel 4.7 Indonesia

|99}
to

— —

8. Tabe) Dunig

Rancangan tabel datq Spasial iy ini berjs; layer. keIiIing (perime/er),

dan IUdS(a/ea) Sedanék

4N rancangap tabel ynyyk data nop Spasialnya

berisi id Wilayah  dap ma vilayep, Struktyy labe] dapat diliha¢ pada

tabel 4.8

g U
kelilin penmeter‘

| luas (area) . [

Number

text T‘BWR“ ‘K‘V,
“Tpofygon N " 20
Ireal \’f -
e |

4.3.2 Desain Basis Dagq Aplikag;j WEB

Unruk berancangan pag; data aplikas; WEB adalap sebagaj berikut -

1. Tabe Admin..

Tabe] admin in; berisi j

d amin, Nama, napmgy Iengkap. dan Password.

Strukrur tabel dapat dilihat pada tabel 4.9

__Tabel 49 4.9 Admip )

iﬁgiﬁ@gm o
1 Tigadm ]
| 2 ‘nama

| f
['3 namal ngkap | varchar

pretenar
| 6 password |_varchar

Type TéBéTF@gmﬁ Key ’ff’;j
[Q{v\wf 4 — | Prir anary key o
varchar
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(95}

2. Tabe] Buky Tamy.

gambar, Struktur tabe] dapat dilihat Pada tabe] 4 ; 1.

Tabel 4.1 IL"” fa\ o ——— M\»\\‘\\,_\‘

S | varrcharw 160 i
‘; —— ‘\\“-\‘ ee— T T —e e— >\\\*\%”\‘ T
T varchar léo\‘_\ “h‘l\‘\\_\ﬂf

| varchar 50 i
e

4. Tabe] artike],
Tabel beyity ini beris; no_artike], Judul, penulis, tanggal, Jjam, ISi_artike]

dan gambgr Struktur tabel dapay dilihat pada tabe| 417

Tabel 4,12 Artikel
| No. | ‘TTL\épﬂ_Field _ IKey ) ‘
' |10 ] Primary key |

B e S
| 150 .
j / | 50 i j
| Isi_artike] | text | . |
7 gambar | varchar 100 f “
ﬁi\_ \J\J




5. Tabe] Galerj

3.4 Perancangan Antarmyk, (Inte

Irface)

diaplikasikan.

3.4.1 Rancangan Interfy

ce Secarg Umum

Rancangan antarmuka untyy hal

aman index dapat dilihat pada gambg, 4.5.

HEADER

HALARMAN
UTAMA

Gambar 45 Ranea ngan Interfyce Secara U um
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3.4.2 Rancangan Interface untuk Control Panel Administrator

Rancangan halaman administrator terdiri dari menu admin yaitu untuk
user admin, admin news, admin content, admin bukutamu, dan admin galeri foto.
Halaman administrator ini digunakan untuk memasukkan, mengubah ataupun
menghapus data yang dikehendaki sesuai dengan menu admin yang tersedia.

Lebih jelasnya rancangan control panel adminisiration dapat dilihat pada gambar

4.6.
HEADE
iSO HALAMAN UTAMA
FOOTER

Gambar 4.6 Rancangan untuk Control Panel Administrator

4.4.4 Rancangan Interface untuk Tampilan Peta Interaktif

Interface form peta interaktif merupakan menu yang akan digunakan untuk
menggambarkan peta dari sistem informasi geografi. Menu peta interaktif tersebut
pada bagian bawahnya terdapat beberapa menu vaitu menu untuk melihat gambar
peta seluruhnya dengan full map, menu perbesaran skala peta pada zoom in,
untuk memperkecil skala peta menggunakan zoom our dan untuk kembali pada

keadaan default peta menggunakan recentre. Menu legenda merupakan
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keterangan untuk memperjelas maksud gambar pada peta interaktif Kemudian
untuk melihat peta dalam skala kecil dapat menggunakan reference map. Untuk
gambar rancangan halaman peta interaktif lebih lengkapnya dapat dilihat pada

gambar 4.7,

AEADER

§ PETA
i INTERAKTIE

Ly et
1T )

f FOOTER

Gambar 4.7 Rancangan Tampilan Menu Peta Interaktif

4.4.7 Rancangan Interface untuk Tambah Berita

Interface form tambah berita merupakan Jorm yang berfungsi untuk
memperbarui beritg vang nantinya berita ini akan disampaikan melaly; halaman
web (IS Hak akses untuk up date hanya dapat dilakukan oleh admm. Lebih

Jelasnya rancangan form dapat dilihat pada gambar 4.8
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—
HEADER

Adminstrass Berita

S
PenuistSumeer [~

Isi Berita

MENU
ADMIN

Gambar :}
Kirim

Gambar 4.8 Rancangan Input Untuk Tambah Berita

448 Rancangan Interfuce untuk Tambah Artikel

Interface form tambah artikel merupakan Jorm yang berfungsi untuk
memperbarui berita terbary yang nantinya berita terbaru inj akan disampaikan
melalui halaman wep (/5 Hak akses untuk up date hanya dapat dilakukan oleh

admin. Lebih jelasnya rancangan form dapat dilihat pada gambar 4.9

HEADER

Administrast Artrkel

Judut

Penulis/Sumber

R —
|
P Nl < s A

Gambar 4.9 Rancangan Input untuk Tambah Artikel
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4.4.9 Rancangan Interfuce untuk Buku Tamu

Interface form buku tamu merupakan form untuk pengisian komentar bagi
pengunjung sistem informasi geografis pada menu utama dan Jjuga sebagai form
untuk menu user admin yang ingin mengubah isi data dari buku tamu yang
diisikan pengunjung. Input yang diperlukan pada form ini adalah nama, email dan

181 pesan. Rancangan form lengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.10.

& FOOTER j

Gambar 4.10 Rancangan Input untuk Buku Tamu

4.4.11 Rancangan Interfuce untuk Tambah Galeri Foto

Interface  form tambah galeri foto berfungsi untuk menampilkan
dokumentasi mengenai apa yang ingin ditampilkan oleh admin yang berupa
gambar 2 dimensi. Input yang diperlukan berupa image yang berformat jpeg dan

png. Rancangan form lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.11.
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HEADER

Admmlstrasd Gaieri Photo
e —
Judul L
MENU Keterangan
ADMIN
|
|

Gambar 4.11 Rancangan Tampilan Tambah Galeri Foto




BAB V

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Pada bagian ini akan dijelaskan dokumentasi implementasi perangkat

keras, perangkat lunak serta antar muka untuk pengguna aplikasi Sistem Informasi

Geografis Berbasis Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia.

4.1 Batasan Implementasi
Batasan implementasi meliputi batasan minimal perangkat keras dan

perangkat lunak vang diperlukan agar aplikasi Sistem Informasi Geografi Berbasis

Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia vang dibuat dapat berjalan

dengan baik.

4.1.1  Batasan Implementasi ditinjau dari Hardware.

Batasan dari sisi hardieare merupakan svarat minimum perangkat keras

dalam proses pengaplikasian  sistem. Svarat minimum tersebut  mempunyai
spesifikasi sebagai berikut -

a. Processor intel pentium 111 667 Mz,
b." Harddisk 10 Gb dan RAM 256 Mb.
¢. VGA intel® 82810 graphic control.

d.  Monitor, kevboard dan meuse.

40
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4.1.2 Batasan impiementasi ditinjau dari Software.

Pada aplikasi Sistem Informasi Geografi Berbasis Web Untuk Daerah
Gempa dan Tsunami di Indonesia diasumsikan dengan URL www eartquake-
webmapping. com dan pengunjung melakukan akses ke sistem secara cuma-cuma.

Platform berbasis sistem operasi Microsoft Windows XP Professional.
Sistem operasi ini dipilih karena kemudahannya dalam mengimplementasikan
database, web server dan map server. Ketiganya mempunyai kegunaan vaitu
untuk penyimpanan kumpulan objek data.

Untuk mendukung sistem tersebut diperlukan kebutuhan perangkat lunak lainnya,
antara lain :

a. Arc View 3.3 untuk pembuatan implementasi data spasial web GIS.

b. Map Server untuk memproses request yang diterima dari client dan

Map File untuk membuat image yang diminta.

¢. PHP mapscript untuk membuat peta dinamis.

d. Web server Apache

e. MySql 4.0 sebagai pengolah database.

. Web browser (IE, Netcape, Mozilla, dil). untuk menjalankan aplikasi.

g [EditPlus 2.0 untuk membuat atau editing pemrograman skrip PHP.

h. Macromedia Dreamweaver 8 untuk desain halaman web HTML.

1. Adobe Photoshop 8.0 untuk membuat image web dan banner web GIS.




Untuk pémbuatan data spasial menggunakan Arc view 3.3 karena tools ini
dapat mengimplementasikan objek-objek data spasial GIS dalam bentuk polviine,
point dan polygon.

Untuk bahasa pemrograman web sebagai antar muka bagi pengunjung web
dipilih PHP karena PHP merupakan bahasa server side programming yang
menyatu dengan HTML. untuk membuat halaman web yang dinamis dan Juga
PHP mendukung AMap Server dengan PHP MapScripmya untuk membuat peta
dinamis dan interaktif berbasis web.

Arc View 3.3 merupakan perangkat lunak vang dikembangkan oleh ESRI.
Kemampuan yang dimilikinya antara lain dapat untuk melakukan digitasi,
visualisasi, mengexplore, menjawab query basis data spasial maupun non spasial,
dan menganalisis data secara geografis.

Map Server merupakan prbgram CGl dalam server web. Map Server
memproses request yang diterima dari client dan map file untuk membuat image
yang diminta. Respons yang dihasilkan berupa peta termasuk skala garis,
reference map, legenda serta atributnya.

Untuk penyimpanan database menggunakan MySql dengan pertimbangan
MySql metrupakan muiti user database yang menggunakan bahasa Strucrured
Query lLanguage (SQL). MySql dalam operasi ( /ieni-server melibatkan server
daemon MySQL disisi server den berbagai macam program serta /ibrary vang
berjalan disisi c/ient.

Edit Plus 2.0 merupakan software yang digunakan untuk membuka,

mengedit, dan menyimpan script PHP. Dengan kelebihan warna tulisan vang
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berbeda antara Script perintah-perintah dalam bahasa pemrograman PHP,
sehingga kesalahan dalam menulis source code dapat diminimalisir.

Adobe Photoshop merupakan  software untuk  mendesain  dan
memanipulasi gambar. Software ini Jjuga mempunyai fasilitas dengan efek-efek
yang menarik serta dapat mengkonversi gambar ke dalam berbagai format gambar

seperti GIF ataupun JPEG.

4.2 Implementasj
Pembahasan implementasi Sistem Informasi Geografi Berbasis Web Untuk
Daerah Gempa dan Tsunami d; Indonesia ini adalah -
1. Pembuatan Peta Interaktif.
2. Implementas; Basisdata

- 3. Implementas;i Design Form

5.2.1 Pombhuatan Peta Interaktif

Peta interaktif dibuat dari data spasiaj dag data non spasiaj, Agar data
spasial dan non spasial  dapat diterjemahkan oleh PHP dan Map Server data
tersebut harus tersimpan dalam bentyk map file. Map file merupakan file vang
berisi perintah-perintah untuk menampilkan /aver dan simbol yang mempunyai
ekstention * map.
Peta interaktif membutuhkan beberapa file vaitu  gempa Iahun.map  dan

Jungsi draw. php. Berikut adalah Script program dari Jile-file di atas -
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a. Gempa_2007.map

File *. map merupakan file yang berisi fungsi-fungsi memanggi! layer dan
simbol agar layer dan simbo] dapat ditampilkan pada browser. File inj berisi
fungsi untuk menampilkan peta interaktif, reference map, legenda peta, layer dan
simbol. Untuk [ebih lengkapnya  fi/e gempa 2007.map dapat dilihat pada
lampiran. Dalam script template. map terdapat fungsi yang digunakan pada peta
interaktif, reference map, fungsi menampilkan layer dan fungsi untuk
menampilkan simbo]

Berikut akan dijelaskan secara garis besar mengenai script gempa 2007, map :

i. Peia interaktif,
Peta interaktif merupakan peta utama yang akan ditampilkan pada bagian
halaman wep. Peta utama bernama ‘Indonesia’_ exreny merupakan 2 buah titik
koordinat yaitu ritik dengan koordinat (max_X,maxRY) pada sebeiah kanan
atas dan titik dengan koordinat (min_X,min_Y) pada sebelah kiri bawah yang
diperoleh dari perhitungan koordinat pada sofiware Arc View untuk mengatur
ukuran image peta yang dihasilkan. Berikyt merupakan scripr * map untuk

peta utama.,

MAP

NAME "Indonesig"

STATUS ON

EXTENT 92.5 -18.5 142.5 14.¢g
IMAGETYPE PNG

SIZE 550 44¢

SHAPEPATH "../data/indonesia/2007"
IMAGECQLOR g 100 255

SYMBOLSET "../etc/symbols.sym"
FONTSET "../etc/fonts.txt"

UNITS dd

WEB




IMAGEPATH "/tmp/ms_ tmp/"
IMAGEURI, "/ms_tmp/"
END

2. Peta Index.

Peta  Index merupakan peta yang menggambarkan daerah yang sedang
ditampilkan pada peta utama dan mempunyai skala gambar yang lebih kecil dari
peta utama. Pera [ndex menampilkan cakupan daerah yang lebih luas daripada
~ peta utama, di dalam kolom Petg Index terdapat kotak segiempat yang dapat
digeser ke arah manapun untuk melihat daerah peta yang tidak tampak pada peta
utama. Pembuatan Peta Index yaitu dengan membuat image yang bergambar
seperti pada map interaktif hanya skalanya lebih kecil. Reference map dibuat dari
image gambar berformat *.gif 'yang mempunyai ukuran image 120*800. Berikut

merupakan script gempa_2007.map untuk Peitq Index.

REFERENCE
IMAGE "id_index.jpg"
SIZE 120 80Q
EXTENT 92.5 -19_5 142.5 14.0
STATUS ON

COLOR -1 -1 -1
OUTILINECOLOR 255 00

END

3. Layer.

Layer merupakan suatu  perumpamaan objek dari keadaan bumi yang
sebenamya yang digambarkan ke dalam bentuk peta. Peta dapat terdiri darj
beberapa laver misalnya /aver geémpa yang digambarkan dengan. point dan

layer dunia yang digambarkan sebagai polygon. Pada sistem ini peta yang
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akan ditampilkan mempunyai beberapa layer. Berikut merupakan scrips

gempa_ 2007.map untuk layer gempa.

LAYER

NAME "Gempa"

DATA “gempa february.shp“
STATUS DEFAULT

TYPE POINT

METADATA
"DESCRIPTION™ "Gempa February"
"RESULT_FIELDS" "LOKASI;WAKTU"
"DESC_FIELDS" "Lokasi;Wakty"

END

TEMPLATE "gempa;query.html"
TOLERANCE 7
TOLERANCEUNITS PIXELS

CLASS
Name "Lokass Gempa™"
SYMBOL 2
SIZE 11 ,
COLOR 0 21115 17 L
END :
END

b. F ungsi_draw2007.ph D

menampilkan peta interaktif, fungsi menampiikan reference map, fungsi
menampilkan legenda, fungsi perintah zoom dan fungsi untuk konversi

pixel position ke dalam geographic position. Untuk script lengkapnya fife




lungsi draw2007 php dapat dilihat pada lampiran A. Berikyt merupakan

penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut -

Fungsi Menampilkan Gambar Peta Interaktif

Fungsi ini digunakan untuk menampilkan gambar utama peta interaktif

//Fungsi Menampilkan gambar Map Interaktif
function DrawMap ()
{
if ($GLOBALS["gShowQueryResults"])
$img = $GLOBALS["goMap"}—>dranuery();
else
Simg = $GLOBALS["goMap"]—>draw(};

Surl = $img—>saveWebImage();

SnWidth = $GLOBALS["goMap"]—>width;
$nHeight = $GLOBALSI“goMap“]—>height;

echo "<INPUT TYPE=image SRC="_ surl. " BORDER=0 WIDTH=\r""
SnWidtn. v\» HEIGHT=\““.$nHeight.“\“
NAME=MAINMAP>\n";

echo "<INPUT TYPE=HIDDEN NAME=MINX VALUE=\""
SGLOBALS["goMap"}—>extent—>minx."\">\n";
echo "<INpyT TYPE=HIDDEN NAME=MINY VALUE=\"r
$GLOBALS["goMap"]—>extent—>miny."\">\n";
echo "<INPUT TYPE=HIDDEN NAME=MAXX VALUE=\""
$GLOBALS["goMap”]—>extent—>maxx."\">\n";
echo "<INPUT TYPE=HIDDEN NAME=MAXY VALUE=\"" |
$GLOBALS[”goMap"}—>extent—>maxy."\”>\n";

2. Fungsi Menampilkan Reference Map.

Fungsi ini dibuat untuk menampilkan reference map yang dibuat dari fi/e
gempa_2007. map.

function DrawKeyMap()

{
$img = $GLOBALS[”goMap"}—>drawreferencemap();
Surl = $img—>saveWebImage();

echo "<INPUT TYPE=image SRC=%url BORDER=1
NAME=KEYMAP>\H"; B
}
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3. Fungsi Menampilkan Legenda.

Legenda peta dibuat untuk memberikan keterangan mengenai apa yang
ingin disampaikan  darj peta interkatif Dalam implementas; legenda
diberikan check pox yang berfungsi sebagai opsi untuk menampilkan /ayer
dan simbol yang ada pada peta interaktif Fungsi untuk menampilkan

legenda adalah sebagai berikut -

//Fungsi Menampilkan Legenda
function DrawLegend()
{
e€cho "<table cellspacing=0 cellpadding:O>";
echo "<ty bgcolor=\”#E2EFF5\">\n";
echo "<td></td>\n";
echo "<td></td>\n";
echo "</tx>\n";
echo $GLOBALS["goMap"]—>processLegendTemplate( array()

e€cho "<tr>\n";
echo "<td><input type=\"image\ "
" src=\"./images/icon_update.png\”".
i width=\"20\" height=\"20\”></td>\n";
echo "<tqg Colspan=2>"
"<font face:\"Arial,Helvetica,sans—serif\"
size=\"2\">n_
"Update</td>\n";
echo "</tr>\n".:
echo "</table>";

4. Fungsi Command Zoom,

Zoom adalah fungsi yang digunakan untuk melihat perubahan gambar peta
pada peta interakdf Fungsi zoom dapat melakukan perubahan yaity
perbesaran (zoom M), pengecilan (zoom oul), pergeseran (recenter) dan
gambar peta dalam keadaan penyp (full map). Fungsi command zoom

dapat dilihat pada lampiran,
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4.2.1 Implementasj Basisdata
Basis data yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Geografi
Berbasis Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia ada 2 yaitu

database spasial & non spasial serta database aplikasi web.

a. Basisdata Spasial dan Non Spasial

Pembuatan  basisdata spasial diawali dengan mengimplementasikan  hasi]
rancangan sistem ke dalam tabel-tabel yang akan diintegrasikan menjadi sebuah
database non spasial yang berekstensi *.dbf dan untuk data spasialnya tersimpan
dengan ckstensi *.shp dalam sofiware Arc View, Untuk pembuatannya kita ambi]
salah satu contoh tabel tsunami yang mempunyai data spasial dan data atribut.
Data spasial tsunami berupa point yang mempunyai koordinat x dan koordinat y,
sedangkan data atributnya berupa id hama, x coor dan y coor. Pembuatan
tabelnya adalah sebagai berikut :

I. Pembuatan point untuk basisdata tsunami

./(

! Poirt - I Cance.‘

L M1 0 SO 1

Gambar 5.1 Pembuatan Poinr Untuk Tabel Tsunami
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2. Hasil digitasi data spasial tsunami.

2 AreView €5 3.3

HR R A i 1

Gambar 5.2 Hasii Digitasi Data Tsunami

tipe string dapat dilihat pada gambar 5. 3 -

Gambar 5.3 Pembuatan Field Tabel Rumabh Sakit




"nama " varchar (50) NoT NULL defauit e,
‘namalengkap‘ varchar (50) NOT NULL default v,
“email’ varchar (50) NOT NULL default e,
‘password’ varchar(100) NoT NULL default Y,
“status’ varchar (100) NOT NULL default Y,
Tymid® varchar (50) NoOT NULL default re,

PRIMARY KEY (“idadm")

) TYPE=MyISAM;

Tabel Buku Tamuy.

Implementasi tabel bukutamuy adalah sebagai berikut -

#Struktur dari tabel ‘bukutamy:®

CREATE TABLE "bukutamy® {
“idbk " int(11) NOT NULL auto increment,
‘nama’ varchar (50) NOT NULL default ',
‘email” varchar {50) NOT NULL default ',
‘pesan’ text NOT NULL,
“waktu® int(ll) NOT NULL default ‘0,
PRIMARY KEY (\idbk‘)

) TYPE=MyISAM:

Tabel Berita

Implementasi dari tabel berirg adalah sebagai berikut -

# Struktur dari tabel “content:
CREATE TABLE ‘contenr’ {
‘no_berita‘ smallint (3) NOT NULL
auto increment,
“judul- varchar (50; default NULL,
Tisic text,
‘penulis’ varchar (50) default NULL,
‘waktu® int (11) default NULL,
‘gambar® varchar (50, default NULL,
PRIMARY KEY (\no_berita‘)
) TYPE=MyISAM;

Tabel Artike]

Implementasi dari tabel artikel adalah sebagai berikut -

# Struktur dari tabel ‘content®
CREATE TABLE ‘content® {




v
LI

no artikel® smallint (3) NOT NULL
auto_lncrement,
“Hdudul’ varchar (50) default NULL,
Tisi® text,
‘penulis”’ varchar (50) default NULL,
“waktu® int(11) default NULL,
“gambar® varchar (50) default NULL,
PRIMARY KEY ("no _artikel’)
) TYPE=MyISAM;

524 ILmplem rentasi Design Form

Form dari Sistem Informasi Geografi

(73]

Gempa dan Tsunami di Indonesia dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan

 vrbeaaan web  dibuat  denoan Sla taeaailosn A
HTML Halamau utaiiia web diouat UCiigai it fctuplaic ulirgair  iiditia

%
b
i
&

Index merupakan halaman utama yang menycdiakan pilihain untuk akses
pada setiap menu sistem aplikasi. Form halaman index dapat dilihat pada

gainbar 5.5
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Gambar 5.5 Halaman Index

Halaman Peta Seismitas

Halaman ini merupakan halaman dimana user dapat berinteraksi dengan
peta dengan navigasi yang telah disediakan. Form halamn peta dapat

dilihat pada gambar 5.6.

Gempa Maret
Gerpa Agel
Gemes Me,

Gempa Jun

Gempa Nevember
Lempa Desemoer 4
Potens: Tsunae
Tsunami

v Grs Lntar
Kota Besar

- 5 ounia

Gérﬁ bar 5.6 Menu Halaman Peta
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c¢. Halaman Admin Tambah Berita.

Halaman ini merupakan halaman admin untuk melakukan update beita.

Form halaman ini dapat dilihat pada gambar 5.7.

Addsainistrasi Berita

Judul

Swinlrer

Coambag

Gambar 5.7 Halaman Tambah Berita

d. Halaman Admin Bukutamu

Halaman ini digunakan untuk melakukan editing dan menghaps buku tamu
yang di isi oleh user. Form yang digunakan untuk bukutamu ini dapat

dilihat pada gambar 5.8.

3 -GIS Administration .

st Big Liaw

Gambar 5.8 Halaman Administrator Bukutamu
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¢. Halaman Administrator Galeri Foto
Halaman ini digunakan untuk menampilkan objek gambar 2 dimensi yang
mempunyai format *Jjpeg, *gif, *bmp dan *png. Halaman galeri foto

dapat dilihat pada gambar 5.9,

Gambar 5.9 Halaman Galeri Foto




BAB V]

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

5.1  Dokumentasi Penggunaan Sistem

Sebelum pbrogram diterapkan pada keadaan yang sebenarnya, program harus

diuji dari berbagai aspek terlebih dahuly untuk menemukan kesalahan-kesalahan
yang mungkin dapat terjadi, pengujian inj dilakukan agar kesalahan yang terjadi
dapat diidentifikasi sejak awal, Kesalahan yang terjadi dapat dikelompokan
kedalam

dua bagian yaity:

I. kesalahan bahasa merupakan kesalahan pada penulisan bahasa
pemrograman (script program) yang tidak sesya; dengan kaidahnya.
2. Kesalahan logika merupakan kesalahap yang terjadi akibat logika
Program yang dibuat tidak sesual.
5.2 Pengujian Program
Pada bagian inj dijelaskan lebih Iinci mengenai tahap pengujian terhadap
program yang telah dibyat. Pengujian yang dilakukan adalal dengan
membandingkan kesesuaian program dengan kebutuhan sistem pada setiap menu
yang telah disediakan Adapun meny yang ada antara lain sebagai berikut:

1. Menu Zoom In

menu ini adalah dengan memilih radio button zoom in pada meny

navigasi. kemudian meng-klik bagian peta yang akan diperbesar. Hasil

dari perbesaran peta dapat dilihat pada gambar beriky ni.
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Peta Seismitas Tahun 2Q06

Gempa January
Gempa February
Gempa Maret
Gempa Aprit

Gempa Mer

Gempa Juni

Gempa Jul

Gempa Agustus |
Gempa September
Gempa Oktober
Gempa Hovember
Gempa Desember
Potensi Tsunami
Tsunami

Grs Lintang & Bujur
Kats Besar

*
*
*
*
*
*
*
*
=
*
*
A
A
A

.

R (okasi Sersmonraf
- ¥ Posisi Sesar

Indonesia

Gambar 6.1 Hasil Zoom In

Menu Zoom Out
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Menu Zoom out digunakan untuk memperkecil peta. Cara menggunakan

menu ini adalah dengan memil

navigasi, kemudian meng-klik bagian peta vang

pengecilan peta dapat dilihat pada gambar berikut inj.

2

R EE S T

L%

4 Patens: Tsunam
A Tsunami

Peta Séismitas Tahun 2006

o ®

Gempa January

Gempa February
Gerpa Maret
Gempa Apri
Gerspg Me

Gempa Jum
Gempa Jul:

Gampa Agustys
G2mpa Septembe-
Gempa Oktober
“empa November
Sempa Cesember |

V' Grs Untang 2 Buor

Gambar 6.2 Hasil Zoom Qut

th radio button zoom out pada meny

akan diperkecil. Hasil dari
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3. Menu Query Informasi.

Menu Informasi digunakan untuk memperoleh informasi dari suatu object
peta baik itu yang berupa polygon. poline ataupun point. Cara
menggunakan menu ini adalah dengan memilih radio button informasi
pada menu navigasi, kemudian meng-klik bagian object peta yang hendak
diperoleh informasinya. Hasil dari pencarian informasi peta dapat dilihat

pada gambar berikut ini.
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Gambar 6.3 Hasil Query Informasi

4. PetaIndex
Peta Index merupakan peta yang menggambarkan daerah yang sedang
ditampilkan pada peta utama dan mempunvai skala gambar yang lebih
kecil dari peta utama. Peta Index menampilkan cakupan daerah yang lebih
luas daripada peta utama, di dalam kolom Peta /ndex terdapat kotak

segiempat yang dapat digeser ke arah manapun untuk melihat daerah peta




yang tidak tampak pada peta utama. Pembuatan Peta [ndex yaitu dengan

membuat image yang

bergambar seperti pada map interaktif hanya

skalanya lebih kecil. Peta Index dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 6.4 Peta Index
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Setelah menyelesaikan pembuatan aplikasi Sistem Informasi Geografis
Berbasis Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Peta interaktif ini dibuat berbasiskan web sehingga mempunyai
aksesibilitas yang tinggi karena dapat diakses oleh siapapun,
kapanpun dan dimanapun selama tersedia akses internet.

2. Selain merupakan Sistem Informasi Geografi, aplikasi web Jjuga
dapat digunakan untuk mengetahui seluk beluk gempa bumi dan

tsunami di Indonesia.

6.2 Saran

Saran untuk pengembangan aplikasi Sistem Informasi Geografis Berbasis
Web Untuk Daerah Gempa dan Tsunami di Indonesia ini adalah :
.- Untuk Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat mencakup
wilayah yang lebih luas, misalnya benua Asia atau Dunia .
2. Tidak hanya gempa tektonik yang ditampilkan tetapi juga gempa

vulkanik.
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